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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
























Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah 
mudahkan baginya jalan ke syurga 







Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 d /d = ض ‘ = ء
 t / t = ط b = ب
 z / z = ظ t = ت
 ‘ = ع ts = ث
      
 Gh = غ j = ج
 F = ف h / h = ح
 Q = ق kh = خ
 K = ك d = د
 L = ل dz = ذ
 M = م r = ر
 N = ن z = ز
 H = ه s = س
 W = و sy = ش
 Y = ي s/s = ص
 
         Vokal      Vokal Panjang    Contoh  
      _  َ     = a   ا اثُر     ā = ـــ    takātsur = ت ك 
          ‒  َ = i  ى  yahīj  = ي ه يْجُ   ī  = ــ 
      ‒ َُ     = u   ــُــْو = ū     ت ْعل ُمْون =   ta’lamūn 
ـوْ      ْوف    aw = ــــ   sawf = س 






1. Kata alīf-lam alta’rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-
hadid, al-dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā’ marbūtah (ة) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar’aḧ (bukan al-
mar’a), Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-
nabawiyaḧ.  
4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya 
ditulis sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan 
qara’), yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), 






Penelitian ini membahas mengenai fenomena Ruwaibidhah dalam perspektif al-
Qur’an dan kaitannya dengan fenomena kontemporer. Ruwaibidhah berasal asal 
dari kata Rabidhah ia adalah orang-orang lemah yang diam tidak bisa melakukan 
hal-hal mulia, duduk tidak mencarinya dan orang yang hina tidak ada artinya, 
namun dalam hadis dari Ibnu Majjah disebutkan oleh Nabi SAW dengan orang 
bodoh yang turut campur dalam urusan masyarakat luas. Ruwaibidhah hukumnya 
menurut sebagian ulama adalah termasuk dosa besar, karena menyebabkan 
perpecahan dalam umat dan mengandung kedustaan kepada Allah dan Rasul. 
Fenomena ruwaibidhah juga disebutkan dalam al-Qur’an dalam beberapa ayat 
yaitu Al-Nahl ayat 116-117, al-An’am ayat  144, al-Isra’ ayat 36, Yusuf ayat 108, 
al-Ahzab ayat 72, al-A’raf ayat 33, al-Baqarah ayat 168-169. Fenomena ini 
kembali terjadi pada era sekarang, dengan model dan kasus-kasus terkini, yang 
menyebabkan perpecahan. Maka tujuan penelitian ini adalalah mengkaji 
pandangan mufassir serta menyimpulkan fenomena dari ruwaibidhah dalam 
perspektif al-Qur’an dan era sekarang. Penelitian ini bersifat penelitian 
kepustakaan (library research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi tematik kontekstual (maudhu’i). Data-data yang terkait dengan 
studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis data 
kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan 
menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan merujuk pada al-Qur’an 
sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data sekunder. 
Adapun hasil penelitian ini adalah dalam menyikapi fenomena ruwaibidhah yang 
terjadi pada masa sekarang ini telah banyak dijumpai pada orang-orang yang 
kapasitas ilmunya tidak memadai bahkan mereka berani berceramah atau 
berkhutbah menyampaikan apa-apa yang mereka hanya sekedar tau dan tidak 
dikuasainya tentang perkara tersebut, tidak sedikit dari mereka yang menjadikan 
kesempatan itu sebagai ladang bagi kelangsungan hidup mereka. Banyak manusia 
dungu dan jahil dalam urusan agama dengan lancang berbicara dan berfatwa 
ditengah khalayak, bisa dibayangkan betapa besar kerusakan yang mereka perbuat 
kepada umat manusia ketika orang seperti mereka membicarakan sesuatu yang 
bukan kapasitasnya. 




This study discusses the phenomenon of Ruwaibidhah in the perspective of the 
Qur'an and its relationship with contemporary phenomena. Ruwaibidhah comes 
from the word Rabidhah it is the weak people who are silent can not do noble 
things, sit not looking for it and the humble people have no meaning, but in the 
hadith of Ibn Majjah mentioned by the Prophet SAW with fools who participate in 
broad public affairs. Ruwaibidhah law according to some scholars is a major sin, 
because it causes division in the people and contains lies to God and His 
Messenger. The phenomenon of ruwaibidhah is also mentioned in the Qur'an in 
several verses, namely Al-Nahl verses 116-117, al-An'am verse 144, al-Isra 'verse 
36, Yusuf verse 108, al-Ahzab verse 72, al-A 'raf verse 33, al-Baqarah verses 168-
169. This phenomenon is recurring in the present era, with current models and 
cases, causing a split. Therefore, the purpose of this study is to examine the views 
of commentators and conclude the phenomenon of ruwaibidhah in the perspective 
of the Qur'an and the current era. This research is a library research and the 
methodology used in this research is a contextual thematic study (maudhu'i). The 
data related to this study were collected through a literature study with a 
qualitative data analysis approach. This research is presented with descriptive 
analysis technique, namely by explaining the related verses, by referring to the 
Qur'an as primary data and related literature books as secondary data. The result 
of this research is in addressing the phenomenon of ruwaibidhah that occurs in the 
present has been found in many people whose knowledge capacity is insufficient 
even they dare to lecture or preach to convey anything that they just know and do 
not control about the matter, not few of them make the opportunity a field for their 
survival. Many ignorant and ignorant people in religious affairs by boldly 
speaking and issuing fatwas in public, it is conceivable how much damage they do 
to mankind when people like them talk about something beyond their capacity. 
 




تناقش ىذه الدراسة ظاىرة الرويبضة من منظور القرآن وعالقتها بالظواىر املعاصرة. الرويبضة 
وتأتيمن كلمة رابضةيسكتونيقدرون وىي الضعفاء الذينالعلى النبالء وال جيلسون ال يبحثون عنها 
مع وال معٌت للناس املتواضعني إال يف حديث ابن ماجة الذي ذكره النيب صلى اهلل عليو وسلم 
احلمقى املشًتكني فيو. الشؤون العامة الواسعة. شريعة الرويبضة عند بعض العلماء من كبائر الذنوب 
، ألهنا تسبب الفرقة يف الناس ، وحتتوي على كذب على اهلل ورسولو.ظاىرة الرويبضة كما ورد ذكريف 
،  31إلسراء آية ، وا 144، واألنعام اآلية  111-111القرآن يف عدة آيات ، وىي النحل اآلية 
-111، البقرة اآليات  33، سورة العراف اآلية  12، واألحزاب اآلية  101ويوسف اآلية 
. تتكرر ىذه الظاىرة يف العصر احلايل ، مع النماذج واحلاالت احلالية ، مما تسبب يف حدوث 111
الرويبضة من انقسام. لذلك فإن الغرض من ىذه الدراسة ىو فحص آراء املفسرين ظاىرة واستنتاج
منظور القرآن والعصر احلايل. ىذا البحث ىو مراجعة األدبيات واملنهجية املستخدمة يف ىذا 
البحث ىي دراسة موضوعية سياقية. مت مجع البيانات املتعلقة هبذه الدراسة من خالل دراسة 
أي من خالل  األدبيات مع هنج حتليل البيانات النوعية. يقدم ىذا البحث تقنية التحليل الوصفي ،
شرح اآليات ذات الصلة ، من خالل اإلشارة إىل القرآن كمعلومات أولية وكتب األدب ذات الصلة 
كبيانات ثانوية.عن ىذا البحث معاجلة ظاىرة نتجالرويبضة اليت حتدث يف الوقت احلاضر ، وقد 
إلقاء احملاضرة  ُوجدت لدى كثري من األشخاص الذين ال تكفي قدرهتم املعرفية حىت لو جترأوا على
أو الوعظ إليصال أي شيء يعرفونو فقط وال يتحكمون فيو ، قلة منهم جتعل الفرصة جمااًل لبقائهم 
على قيد احلياة. كثري من اجلهلة واجلهالء يف الشؤون الدينية من خالل التحدث جبرأة وإصدار 
نو بالبشرية عندما يتحدث الفتاوى يف األماكن العامة ، من املمكن تصور مقدار الضرر الذي يلحقو 
 .أشخاص مثلهم عن شيء يتجاوز طاقتهم
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A. Latar Belakang  
Islam adalah agama ilmu, Islam datang sebagai penerang dari gelapnya 
jalan kebodohan, Islam telah memberikan segala solusi untuk umat ini dalam 
semua perkara dunia maupun akhirat. Solusi yang datang dari rabb semesta alam 
berupa ilmu, terbukti mampu menuntaskan semua perkara yang sudah dialami 
umat-umat terdahulu sampai sekarang, dan akan tetap berlaku hingga akhir 
zaman. 
Salah satu ciri yang membedakan Islam dengan yang lainnya adalah 
penekanannya terhadap ilmu. Al-Qur’an dan as-Sunnah mengajak kaum muslimin 
untuk mencari dan mendapatkan ilmu dan kearifan, serta menempatkan orang-
orang yang berpengatahuan pada derajat yang tinggi. Dalam Al-Qur’an kata ilmu 
dan kata-kata jadiannya digunakan lebih dari 780 kali. Beberapa ayat Al-Qur’an 
yang diwahyukan pertama kepada Nabi Muhammadملسو هيلع هللا ىلص menyebutkan pentingnya 
membaca bagi manusia.1 
Ilmu yang dimaksud disini adalah ilmu agama. Kemudian, yang dimaksud 
ilmu agama yaitu sesuatu yang diturunkan Allah kepada rasulnya, berupa 
keterangan-keterangan dan petunjuk yang dibawa langsung oleh malaikat yang 
mulia Jibril alaihissalam.2  
Allahهلالج لج berfirman dalam surah al-Mujadilah ayat 11: 
ُ ِبَا تَ ْعَمُلوَن خَ َوِإَذا ِقيَل اْنُشُزوا  ُ الهِذيَن آَمُنوا ِمْنُكْم َوالهِذيَن أُوتُوا اْلِعْلَم َدَرَجاٍت َواَّلله  3ِبرير فَاْنُشُزوا يَ ْرَفِع اَّلله
 
1 Baso Hasyim, “Islam dan IlmuPengetahuan”, Pengaruh Temuan Sains Terhadap 
Penemuan Islam, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 14, No. 1, (Juni 2013),hlm. 129. 
2 Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Kitabul ilmi, terj. Ummu Muhammad Husna, Kitab 
Al-Ilmi Pedoman dalam Menuntut Ilmu Agama (Yogyakarta :GemaIlmu,tt), hlm. 16. 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Jaya 







Artinya : …Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara 
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.4 
Yakni Allahهلالج لج mengangkat derajat orang yang berilmu diantara kalian 
dengan kemuliaan di dunia dan pahala di akhirat. Maka barangsiapa yang beriman 
dan memiliki ilmu maka Allahهلالج لج akan mengangkat derajatnya dengan 
keimanannya itu dan mengangkat derajatnya dengan ilmunya pula, salah satu dari 
itu adalah Allahهلالج لج mengangkat derajat mereka dalam majelis-majelis. 
Allahهلالج لج tidaklah memberi ilmu kepada manusia, melainkan sedikit dari 
pengetahuan yang ada, Allahهلالج لج berfirman dalam surah al-Isra ayat 85. 
 5َن اْلِعْلِم ِإاله َقِلياًل َوَيْسأَُلوَنَك َعِن الرُّوِح ۖ ُقِل الرُّوُح ِمْن أَْمِر َرّبِِ َوَما أُوتِيُتْم مِ 
Artinya : “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit".6 
Ilmu juga akan menjembatani seseorang menuju  pintu kebahagiaan dunia 
dan akhirat, sehingga dengan ilmu seorang anak adam bisa membedakan antara 
halal dan  haram, baik dan buruk, berguna atau tidak, serta dengan ilmu pula 
seseorang akan dijauhkan dari kebodohan. 
Kebodohan atau ketidaktahuan sudah didedikasikan dalam al-Quran, 
dengan menggunakan term al-Jâhiliyyah secara literal-morfologis hanya terdapat 
dalam 4 (empat) ayat.7 Dalam bahasa Indonesia adalah term yang dapat 
 
4The Holy Al-Qur’an Al-Fatih, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab 
(Jakarta: Insan Media Pustaka, 2013), hlm. 543. 
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 290 
6The Holy Al-Qur’an Al-Fatih, Al-Quranul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab,hlm. 
290 
7 Muhammad Fu’âd ‘Abd Al-Bâqî, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfâzh Al-Qur‘ân Al-Karîm, 







diungkapkan untuk dan diartikan sebagai kebodohan, ketidaktahuan, atau 
jahiliyah, terutama tentang ajaran agama.8 
Jauh 1400 tahun yang lalu Allahهلالج لج sudah mengingatkan kepada manusia, 
tentang menjauhi langkah dan pintu gerbang kebodohan. Rasul pun juga telah 
mewanti-wanti umatnya akan terjerumus dalam kebodohan, karena dengan 
kebodohan seseorang akan jauh dari rahmat Allah dan kebodohan juga akan 
mengantarkan pelakunya kepada jurang kesesatan. 
Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص memerintahkan agar seseorang itu belajar, supaya tidak 
terindikasi dengan kebodohan. Karena akan muncul orang-orang bodoh yang 
mengurusi urusan ummat ini pada masa yang akan datang, orang bodoh yang 
mengajak kepada neraka Allah, dan orang bodoh yang terlihat seperti orang 
berilmu.  
Dalam hadits Hudzaifah ini Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص menyebutkan ciri mereka, beliau 
bersabda : 
ْبِن،  يَزِيَد  ْبُن  الرهْْحَِن  َعْبُد  ثَ َنا  َحده ُمْسِلٍم،  ْبُن  اْلَولِيُد  ثَ َنا  َحده  ، اْلُمَثىنه ْبُن  ُد  ُُمَمه َثِِن  َجابٍِر َحده
، أَنهُه سَِ  َثِِن ُبْسُر ْبُن ُعبَ ْيِد اَّللِه احلَْْضَرِميُّ ْعُت ُحَذيْ َفَة ْبَن َحده َع َأاَب ِإْدرِيَس اْْلَْواَلِنه، يَ ُقوُل سَِ
وسلم قَالَ  اْلَيَماِن،  عليه  هللا  صلى  اَّللِه  َها  : َرُسوَل  إِلَي ْ َأَجاهَبُْم  َمْن  َجَهنهَم  أَبْ َواِب  َعَلى  ُدَعاةر 
َها فَ ُقْلُت اَي َرُسْوُل هللِا ِصْفُهْم لََنا   قَاَل نَ َعْم قَ ْومر ِمْن ِجْلَدتَِنا َويَ َتَكَلُمْوَن ِِبَْلِسَنِتَناَقَذفُ ْوُه ِفي ْ
Artinya : “Telah menyampaikan kepadaku Muhammad bin Mustanna, telah 
menceritakana kepada kami al-Walid bin Musli, telah menceritakan Abdur 
Rahman bin Yazid bin Jabir, telah menceritakan kepadaku Busr bin Ubaidillah 
al-Hadhramiy, sesungguhnya dia telah mendengar dari Abu Idris al-Khaulani, 
dia mendengar Huzaifah bin Yaman bahwa Rasulullah SAW bersabda: Akan 
muncul dai-dai yang menyeru ke neraka jahannam, barangsiapa yang menerima 
seruan mereka maka mereka akan menjerumuskannya ke dalam jahannam”. 
 
8 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa: Edisi Keempat,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama dan Departemen Pendidikan 







Hudzaifah bertanya : “Wahai Rasululah sebutkan ciri mereka ?” Rasulullah 
menjawab : “Mereka dari golongan kita dan berbicara dengan lisan-lisan kita”.9 
 Al-Hafizh Ibnu Hajar –rahimahullah- berkata dalam Fath al- Bari: “Yaitu 
dari kaum kita dan yang berbicara dengan bahasa kita serta dari agama kita. 
dalamnya ada isyarat bahwa mereka itu dari Arab”. Dalam hadis ini, jelas 
disebutkan bahwa akan muncul orang-orang bodoh yang digelari dai namun 
mereka mengajak kepada neraka jahannam. 
Imam Ibnu Majah meriwayatkan di dalam Sunannya : 
ثَ َنا يَزِيُد ْبُن هَ  َبَة َحده ثَ َنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأّب َشي ْ ثَ َنا َعْبُد اْلَمِلِك ْبُن ُقَداَمَة اجْلَُمِحيُّ َحده اُروَن َحده
ُ َعلَ  َصلهى اَّلله َرُسوُل اَّللِه  َعْن اْلَمْقُُبِيِِ َعْن َأّب ُهَريْ َرَة قَاَل قَاَل  ْبِن َأّب اْلُفرَاِت  ْيِه َعْن ِإْسَحَق 
ُيَصده  اَعاُت  َخده َسنَ َواتر  النهاِس  َعَلى  َسَيْأِت  اِدُق َوَسلهَم  الصه ِفيَها  ُب  َوُيَكذه اْلَكاِذُب  ِفيَها  ُق 
قَ  الرَُّويِْبَضُة  َوَما  ِقيَل  الرَُّويِْبَضُة  ِفيَها  َويَ ْنِطُق  اأْلَِمنُي  ِفيَها  َوُُيَوهُن  اْْلَاِئُن  ِفيَها  الرهُجُل َويُ ْؤََتَُن  اَل 
ةِ   التهاِفُه يف أَْمِر اْلَعامه
Artinya: “Akan datang kepada manusia tahun-tahun yang penuh dengan 
penipuan. Ketika itu pendusta dibenarkan sedangkan orang yang jujur malah 
didustakan, pengkhianat dipercaya sedangkan orang yang amanah justru 
dianggap sebagai pengkhianat. Pada saat itu Ruwaibidhah berbicara.” Ada yang 
bertanya, “Apa yang dimaksud Ruwaibidhah?”. Beliau menjawab,“Orang bodoh 
yang turut campur dalam urusan masyarakat luas.”10 
Rasulullahملسو هيلع هللا ىلص memperingatkan akan bahayanya berbicara tanpa landasan 
ilmu, dan memberikan istilah kepada para juhala’  yang mengurusi urusan ummat 
dengan nama Ruwaibidhah. 
Ruwaibidhah dalam hadis tersebut dijelaskan defenisinya adalah orang-
orang bodoh yang mengurusi urusan-urusan ummat, fenomena ini sudah muncul 
pada kasus-kasus kontemporer sekarang. Banyak kita lihat orang-orang yang 
 
9 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bārī, Terj. Amiruddin ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2011) 
j.13, hlm.36, 
10HR. Ibnu Majah (4108), disahihkan al-Albani dalam as-Shahihah, Muhammad 







belum mencukupi kapasitasnya malah berkecimpung dan berenang bebas di atas 
panggung yang bukan ranahnya. 
Sifat inipun sudah diwanti-wanti dalam al-Quran dari beberapa ayat, 
misalnya dalam surah An-Nahl ayat 116. 
لِتَ ْفرتَُ  َحرَامر  َوَهَذا  َحاَللر  َهَذا  اْلَكِذَب  أَْلِسنَ ُتُكُم  َتِصُف  ِلَما  تَ ُقوُلوا  اْلَكِذَب َواَل  اَّللِه  َعَلى  وا 
 ِإنه الهِذيَن يَ ْفرَتُوَن َعَلى اَّللِه اْلَكِذَب اَل يُ ْفِلُحونَ 
Artinya : Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram,” untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah.Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.11 
Kemudian indikasinya juga Allahهلالج لج ingat kan dalam surah al-Baqarah ayat 
169. 
وِء َواْلَفْحَشاِء َوَأْن تَ ُقوُلوا َعَلى اَّللِه مَ  َا ََيُْمرُُكْم اِبلسُّ  ا اَل تَ ْعَلُمونَ ِإَّنه
Artinya :Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat 
dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.12 
Serta larangan untuk mengikuti kaum Ruwaibidhah, Allahهلالج لج berfirman 
dalam surah al-Isra ayat 36. 
ْمَع َواْلَبَصَر َواْلُفَؤاَد ُكلُّ أُولَِئَك َكاَن َعْنُه َمْسُئواًل   َواَل تَ ْقُف َما لَْيَس َلَك ِبِه ِعْلمر ِإنه السه
 
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karna pendengaran, penglihatan, dan hati Nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.13 
Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang indikasi dari sifat-sifat ruwaibidhah,  
larangan tentang menyampaikan agama atau pun berdakwah mengurus urusan 
ummat (publik)  tanpa landasan ilmu, juga terdapat solusi untuk menghindari 
perkataan para Ruwaibidhah yang belum pasti benar. 
 
11Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya,hlm.280. 
12Ibid. hlm. 25. 








Berangkat dari permasalahan tersebut bahwa banyak dai dan orang-orang 
yang menyampaikan agama dengan cara yang tidak sesuai dengan tuntunan al-
Qur’an dan hadis bahkan tidak berlandaskan ilmu sama sekali, Maka berdasarkan 
fenomena tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih dalam tentang dan 
ketertarikan dalam permasalahan ini mengantarkan penulis pada pembahasan 
ruwaibidhah dalam al-Qur’an yang akan diteliti dengan judul. Ruwaibidhah 
Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Kaitannya Dengan Fenomena Buzer (Kajian 
Tafsir Tematik). 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah seperti berikut: 
a. Fenomena 
Fenomena, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan  hal-hal yang 
dapat disaksikan dengan panca indra, dan dapat diterangkan serta dinilai secara 
ilmiah, seperti fenomena alam; gejala; orang kejadian, benda, dsb) yang 
menarik perhatian atau luar biasa sifatnya; sesuatu yang lain daripada yang 
lain; fakta; Kenyataan.14 
b. Ruwaibidhah 
Secara bahasa Ruwaibidhah berasal dari kata  ربضا  -يربض  –ربض  artinya 
adalah orang laki yang rendah atau hina15, Sedangkan secara istilah kata 
Ruwaibidhah diartikan didalam hadis Nabiملسو هيلع هللا ىلص yaitu orang bodoh yang turut ikut 
campur tentang perkara masyarakat luas. 
c. Buzer 




14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai 
Pustaka,1995), hlm. 407. 







C. Identifkasi Masalah 
Berdasarkan dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian 
ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan bahan 
penelitian yaitu: 
1. Apa yang dimaksud dengan ruwaibidhah? 
2. Apa saja fenomena ruwaibidhah yang diceritakan dalam al-Qur’an? 
3. Apa saja ayat-ayat tentang ruwaibidhah? 
4. Bagaimana tafsir mengenai ayat-ayat ruwaibidhah? 
5. Bagaimana karakteristik ruwaibidhah menurut para ulama? 
6. Bagaimana fenomena Buzer pada era kontemporer saat ini? 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu membatasi 
bahasan dalam penelitian ini dengan menjelaskan secara singkat pada latar 
belakang, disini penulis mengambil beberapa ayat yang menyentuh langsung 
kepada fenomena ruwaibidhah dengan menggunakan ayat-ayat dalam al-Qur’an, 
yaitu Surah al-Nahl: 116-117, Surah al-An’am: 144, Surah al-Isra’: 36, Surah 
Yusuf : 108, Surah al-Ahzab :72, Surah al-A’raf : 33, Surah al-Baqarah : 168-169. 
Hal tersebut juga penulis batasi, karena luasnya pembahasan ruwaibidhah secara 
umum, jadi permasalahan ruwaibidhah yang penulis bahas hanya berkaitan 
dengan pemuka agama saja. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran para ulama mengenai ayat-ayat tentang Ruwaibidhah? 
2. Bagaimana Ruwaibidhah dalam perspektif al-Qur’an dan kaitannya dengan 
fenomena buzer? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 







1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui penafsiran para ulama mengenai ayat-ayat tentang 
Ruwaibidhah. 
b. Untuk mengetahui Ruwaibidhah dalam perspektif al-Qur’an dan 
kaitannya dengan fenomena buzer. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan 
tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
dan penulis juga berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 
bagi kajian keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan berguna untuk 
menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir al-
Qur’an. 
Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi 
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu 
Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 
sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan 
tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan 
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, yang 
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa 
penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis 
melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi masalah, untuk 
memaparkan permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu penegasan 
istilah, untuk menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat 
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan 







agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan 
utamanya, atau apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, 
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak 
dicapai, dan sistematika penulisan yang akan membantu dalam 
memahami keseluruhan isi penelitian ini..  
BAB II: Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan 
kepustakaan (penelitian yang relevan). Landasan teori berisi penjelasan 
yang membahas tinjauan umum tentang Ruwaibidhah dalam al-Qur’an 
dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan) terdiri dari jurnal, 
skripsi, tesis, dan disertasi yang sebelumnya sudah pernah mengkaji 
mengenai Ruwaibidhah. 
 
BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 
data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan 
data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 
dilakukan. 
 
BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data, Pada bab ini data dan analisisnya 
akan disatukan dalam bab ini, yang setiap data yang dikemukakan akan 
langsung diberikan analisisnya masing-masing. 
 
BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan dalam 
rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang 







A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Umum Mengenai Ruwaibidhah 
a. Definisi Ruwaibidhah 
Secara bahasa Ruwaibidhah berasal dari kata   ربضا    -يربض    –ربض  
artinya adalah orang laki yang rendah atau hina16. Secara istilah kata 
Ruwaibidhah ini berasal dari hadis nabi Muhammad saw, beliau 
menjelaskan langsung makna dari kata Ruwaibidhah ini dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah. ketika ditanya oleh para sahabatnya tentang 
makna Ruwaibidhah? 
ةِ قَاَل الرهُجُل التهاِفُه يف …  أَْمِر اْلَعامه
Artinya : Beliau menjawab, “Orang bodoh yang turut campur 
dalam urusan masyarakat luas.”17  
 Hadis di atas sudah menjelaskan langsung defenisi Ruwaibidhah, 
agar orang yang datang setelahnya tidak menjadikannya multi tafsir. 
kemudian ada beberapa komentar ulama tentang arti dari kata 
Ruwaibidhah. 
Imam al-Mubarok Ibn Muhammad atau yang dikenal dengan 
sebutan Ibn al-Atsir menjelaskan bahwa kata Ruwaibidhah diungkapkan 
tafsirannya di dalam matan hadits, yaitu orang bodoh. Dan Ruwaibidhah  
bentuk tasghir dari kata Rabidhah ia adalah orang-orang lemah yang diam 
tidak bisa melakukan hal-hal mulia, duduk tidak mencarinya dan orang 
yang hina tidak ada artinya.18 
 
 
16 Ibnu Mahfud, Kamus bin Mahfud, hlm.30 
17 HR. Ibnu Majah (4108), disahihkan al-Albani dalam as-Shahihah, Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani. Silsilah Hadis Shahih Jilid 3. (Jakarta: Pustaka Azzam. 2005),hlm. 483. 







Imam As Suyuthi Rahimahullah juga menerangkan: 
َما  هللا  َرُسول  اَي  قُ ْلَنا  أنس  َحِديث  من  مر  َما  تَ ْفِسريه  الرويبضة  ِفيَها  وينطق  قَ ْوله 
ظهر يف اأْلَُمم قبلَنا قَاَل اْلملك يف صغاركم والفاحشة يف كباركم َواْلعلم يف رذالتكم 
واحلقري والرويبضة َتْصِغري رابضة َوُهَو اْلَعاِجز الهِذي ربض َعن َوالرجل التافه الرذيل 
 معايل اأْلُُمور َوقعد َعن طلبَ َها 
Artinya : Sabdanya “Dan Ar-Ruwaibidhah berbicara”, tafsirnya 
adalah seperti yang disebutkan dalam hadits Anas: “Kami berkata; Wahai 
Rasulullah, apa yang nampak dari umat-umat sebelum kita?” Beliau 
bersabda: “Rajanya justru datang dari orang kecil di antara kamu, para 
pelaku kekejian justru adalah orang-orang besar kalian, dan ilmu justru 
ada pada orang jahatnya kalian.” Ar Rajul At Taafih artinya orang yang 
jahat dan hina. Dan, Ar-Ruwaibidhah adalah pengecilan dari Raabidhah, 
yaitu orang yang lemah yang berlutut kepada orang-orang mulia yang 
memahami urusan, lalu dia duduk dan belajar kepadanya. 19 
Kemudian Imam Syatibi menjelaskan “mereka mengatakan, bahwa 
mereka adalah orang yang bodoh yang berbicara tentang perkara umum, 
sepertinya tak ada lagi seorang pun yang pakar dalam perkara itu, 
kemudian dia tampil untuk berbicara.20 
Defenisi dari lafaz Ruwaibididhah ini tidak terbatas bagi 
sekelompok orang atau individu, Lafaz ini merupakan lafadz yang Mujmal 
yang disampaikan oleh Nabi ملسو هيلع هللا ىلص, yang pasti siapapun yang sembarangan 
berbicara tentang perkara masyarakat luas (Agama), maka mereka sudah 
termasuk kepada apa yang disabdakan nabiملسو هيلع هللا ىلص didalam hadis nya. 
 
 
19 Farid Nu’man Hasan, “Rubrik Politik” dikutip dari  http://www. 
dakwatuna.com/2015/08/17/732 76/ hati-hati-dengan-ar-ruwaibidhah /#ixzz6IfdPRPWX   pada 
hari sabtu tanggal 15 februari 2020 jam 02.00WIB. 
20 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad Al-lakhmi Asy-syatibi, I’tishom, terj. 
Salahuddin Sabki, Al-I’tishom Buku induk pembahasan Bid’ah dan Sunnah, Jakarta: pustaka 







b. Ciri-ciri Ruwaibidhah 
Dari beberapa defenisi Ruwaibidhah di atas setidaknya terdapat 
tujuh ciri-ciri dari fenomena Ruwaibidhah yaitu : 
1) Orang rendahan 
2) Orang fasik yang berbicara persoalan publik. 
3) Orang bodoh berbicara tentang urusan public. 
4) Orang fasik yang membicarakan urusan umum. 
5) Rendah dan tak teranggap 
6) Orang bodoh membicarakan urusan orang banyak 
7) Orang yang hina diantara masyarakat 
c. Hukum Ruwaibidhah 
 Melihat besarnya bahaya kebodohan maka al-Quran dan sunnah 
banyak memperingatkan manusia dari kebodohan dan menganjurkan untuk 
berilmu dan menunjukkan keutamaan ilmu21, Allah berfirman QS. al-A'raf: 
33 :  
ِبَغرْيِ  َوٱْلبَ ْغَى  ْْثَ  َوٱإْلِ َبَطَن  َوَما  َها  ِمن ْ َظَهَر  َما  ٱْلَفوََِٰحَش   َ َرّبِِ َحرهَم  َا  ِإَّنه َوَأن ُقْل  ٱحلَْقِِ 
 ُتْشرُِكوا بِٱَّللِه َما َلَْ يُ نَ ِزِْل ِبِهۦ ُسْلطًََٰنا َوَأن تَ ُقوُلوا َعَلى ٱَّللِه َما اَل تَ ْعَلُمونَ 
Artinya : “Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, danmperbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, 
(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah 
tidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-
adakan terhadap Allah apayang tidak kamu ketahui”.22 
 
21 Shalih bin Fauzan al-Fauzan, Huququn Nabi, terj. Randi Fidayanto, Cet. 1 (Jakarta 
Timur: Akbar Media, 2011) hlm. 149. 







 As-Sa’di berkata, ''dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui, yakni tidak kalian ketahui dari nama-
nama Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan nya dan syariat-Nya.23 
Ibnul Qayyim berkata, “Berkata tentang Allah dengan tanpa ilmu 
adalah sebagai dosa yang terbesar yang syariat agama tidak 
membolehkannya, sehingga di tempatkan pada posisi yang keempat. 
Karena dalam perbuatan ini mengandung kedustaan kepada Allah dan 
menyandarkan hal yang tidak layak bagi-Nya, mengubah agama-Nya, 
meniadakan apa yang ditetapkan-Nya, menetapkan apa yang ditiadakan, 
Maka tidak ada keharaman yang melebihi dari ini di sisi Allah dan lebih 
besar dosanya. Ini adalah kekafiran dan kesyirikan, pondasi bid’ah dan 
kesesatan, semua bid’ah dalam agama dibangun atas dasar perkataan 
tentang Allah dengan tanpa ilmu.24 
 
d. Sebab Munculnya Ruwaibidhah 
Adapun sebab-sebab munculnya fenomena Ruwaibidhah pada zaman 
sekarang, karena beberapa faktor yaitu: 
1) Kebodohan  
Kebodohan merupakan salah satu sebab munculnya para 
Ruwaibidhah, mereka tidak pernah belajar tentang perkara yang 
mereka bicarakan, tetapi mereka berani mengambil resiko untuk 
itu, mungkin saja pernah belajar namun tidak sampai selesai. 





23 Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, Taisir al-Karimir Rahman Fi Tafsiri Kalamil Mannan, 
(Beirut: Mu'asasah ar-Risalah 2006), hlm. 22. 
24 Ibnul Qoyyim Al-jauziyah, Madarijus Salikin, terj. Kathur Suhardi, Cet. 2 (Jakarta 







2) Politik  
Selain kebodohan, politik juga menjadi salah satu penyebab 
munculnya Ruwaibidhah, seseorang akan melakukan dan 
menghalalkan segala cara demi kepentingan politiknya, tidak 
memandang apa saja akibat dan rintangan, mereka hanya melihat 
hasil dan kepedulian terhadap politik atau partai atau sektenya. 
3) Jabatan  
Jabatan menjadi salah satu penyebab munculnya 
Ruwaibidhah, orang-orang yang haus  jabatan pasti akan mencari 
cara agar mereka bisa mempengaruhi orang lain untuk sejalan 
dengannya, tidak peduli lagi dengan apa yang mereka ucapkan, 
apakah itu benar ataupun dusta, mereka hanya berfikir dan 
berupaya agar apa yang mereka idam-idamkan tercapai dan 
kemudian berbangga-bangga dengannya. 
2. Ayat-Ayat Mengenai Ruwaibidhah 




























































































  (117) َمت
Artinya : Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 
beruntung.25 
b. Surah Al-An’am: 144 
 
ى . . .  َيْهدم
َ












































Artinya : . . .Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang 
yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia 
tanpa pengetahuan?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim.26 






















َوٱل ْمَع  ٱلسه نه  إم ٌم ۚ 
ْ


















Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya, “Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya.”27 










































Artinya : Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah 
yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik".28 
e. Surah Al-Ahzab :72 
ا عَ 
ه






















































Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 




26 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 147 
27 Ibid.  hlm. 285 
28Ibid.  hlm. 248 







f. Surah Al-A’raf : 33 
 
ٱ َى  م
َرب  َم  َحره َما 
ه



















َبط َوَما  ْنَها  مم َهَر 
َ


















































Artinya : “Katakanlah, ‘Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembunyi, danmperbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah 
apayang tidak kamu ketahui”30 
 






ل ُهۥ  ِإنَّ ِنِۚ 
ََٰ
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َعُدو ّٞ مأ 




























َما َيأ  ١٦٩ِإنَّ
 
Artinya :  168. “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu”, 169. “Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh 
kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui”.31 
  
 
30 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 154 








B. Tinjauan Kepustakaan 
Berkaitan dengan “Ruwaibidhah dalam Perspektif al-Qur’ān dan 
Kaitannya dengan Fenomena Kontemporer (Kajian Tafsir Tematik)” 
penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki tema berdekatan, 
diantaranya: 
1. Muhsin Haryanto, dalam jurnalnya berjudul “Menyikapi fenomena 
Ruwaibidhah”32 Jurnal ini berisi tentang pengalaman dalam kehidupan 
beliau saat bertemu orang-orang yang ditinggikan atau orang-orang 
yang dinilai pakar dalam suatu masalah, sejatinya mereka hanyalah 
orang-orang yang membuat kerusakan dan mereka dianggap sebagai 
Ruwaibidhah- Ruwaibidhah kontemporer. Perbedaannya dengan judul 
yang penulis rancang sekarang yaitu dalam jurnal ini tidak ada satupun 
analisa ataupun kesimpulan dari suatu penafsiran, dalam jurnal ini 
beliau hanya bercerita tentang pengalaman hidup. 
2. Moch. Nurcholis, dalam jurnalnya yang berjudul “Reorientasi Jihad 
Fii Sabilillah” (Menimbang Kebodohan Dan Kemiskinan Sebagai 
Musuh Bersama)33 Jurnal ini berisi tentang kemiskinan dan kebodohan 
yang melanda mayoritas umat islam yang berada diindonesia, 
menjadikan mereka sebagai sasaran tembak bagi macam-macam 
ideologi yang sedang berebut pengikut, kristenisasi, perang saudara, 
bahkan menjerumus kan mereka kepada bom bunuh diri yang diberi 
embel-embel jihad. Kebodohan yang dimaksud dalam jurnal ini lebih 
tertuju kepada masyarakat awam, disini mereka menjadi korban akibat 
kebodohan tersebut, bukan sebagai Ruwaibidhah seperti yang penulis 
maksud dalam judul ini. 
  
 
32 Muhsin Haryanto, Menyikapi fenomena Ruwaibidhah (Majalah Muhammadiyyah).  
33 Moch. Nurcholis Reorientasi Jihad Fii Sabilillah; Menimbang Kebodohan dan 







3. Surahman Ami dan Ferry Muhammad Syah Siregar, dalam jurnal 
nya yang berjudul “Ilmu dan Orang Berilmu dalam Alquran”, Makna 
Etimologis, Klarifikasi, dan Tafsirnya”34Jurnal ini berisi defenisi ilmu 
dari berbagai sudut pandang serta penjelasan kata ilmu didalam alquran 
dari berbagai sumber penafsiran-penafsiran yang ada, diantaranya 
adalah tafsir At-Thabari, tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-jawahir, Al-
Maragi dan yang lainnya. juga diterangkan keutaman-keutaman orang 
yang berilmu dalam ayat-ayat Alqur’an dan hadis-hadis nabi saw, salah 
satunya yaitu Q.s Al-Mujadalah : 11. Keterkaitan jurnal ini dengan 
judul yang penulis angkat yaitu pada pentingnya seseorang itu untuk 
berilmu agar terhindar dari Ruwaibidhah yang menyesatkan. 
4. Saiful Hakim, dalam skripsinya yang berjudul “Karakter Ulama 
Dalam Al-Quran”35 Skripsi ini berisi tentang karakter-karakter atau 
ciri-ciri yang harus dimiliki oleh seseorang yang disebut ulama dalam 
Al-Qur’an, macam-macam kualifikasi ulama menurut perspektif Al-
Quran, interpretasi ayat tentang karakter ulama dan relevansinya dalam 
konteks kehidupan sekarang. Menjadi seorang ulama tidak cukup hanya 
sekedar berilmu tapi ulama adalah orang yang berilmu yang takut 
kepada Allahهلالج لج. Perbedaannya dengan judul ini adalah penulis ingin 
mengkaji tentang pentingnya orang yang berilmu tersebut untuk 
mencegah munculnya para Ruwaibidhah. 
Dari beberapa tulisan di atas sudah mengkaji mengenai Ruwaibidhah 
dalam berbagai pandangan dan yang sudah dibahas dalam beberapa kajian, 
namun penulis ingin membahas mengenai fenomena Ruwaibidhah dalam al-
Qur'an, karena disitu akan menunjukkan bahwa bahasa hadis mengenai 
Ruwaibidhah telah dijelaskan defenisinya oleh Nabi dan indikasi dari ciri-
cirinya telah dijelaskan oleh ayat-ayat dan beberapa tafsir dalam al-Qur’an. 
 
34Surahman Amin dan Ferry Muhammad Syah Siregar, Ilmu dan Orang Berilmu dalam Al-
quran,  Vol 24, no 1, (1 Januari 2015) 








Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 
tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 
ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  sesuatu 
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah di 
tentukan.36 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai 
sumber dan melalui karya-karya di perpustakaan.37 Dalam kajian ini 
penulis meneliti tentang Ruwaibidhah dalam Perspektif al-Qur’an dan 
Kaitannya dengan Fenomena Kontemporer, dengan menggunakan metode 
tematik. 
Metode tematik yang akan ditempuh dalam tulisan ini adalah metode 
tematik berbasis kontekstual ayat. Metode tematik kontekstual ayat adalah 
penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur’an dengan satu tema dari 
luar namun al-Quran mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-
tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta 
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam ayat 
tersebut antara satu dengan lainnya dan juga dengan tema tersebut, 
sehingga satu ayat tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan.38 
 
36 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau , 2013), hlm. 1. 
37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: UGM, 1987),hlm. 8. 
38 M. Quraish Syihab, Membuminkan AL-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 









B. Sumber Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakan 
yaitu mengumpulkan data dengan diambil dari beberapa tulisan, baik tulisan 
dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang 
memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut 
terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder. 
 Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur’an dan kitab tafsir At-Thabari, Ibnu 
Katsir, Al-Misbah, dan As-Sa’di, dengan menggunakan 2 metode tafsir 
klasik dan 2 metode tafsir kontemporer maksudnya adalah agar terbentuk 
suatu kajian yang menarik. 
Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya 
dengan pembahasan.39 Yaitu diantaranya buku yang berjudul Al-Kabair 
karya Imam Adz-Dzahabi.  Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Daud karya 
Al-Abadi. Majmu’ Fatawa karya Ibnu Taymiyyah,  Al-I’tishom karya Syaik 
Al-Utsaimin dan masih banyak lagi. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis 
dalam penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan 
tahapan dan cara pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Menetapkan tema yang akan diteliti. 
2. Menghimpun ayat yang berkaitan dengan tema, yaitu ayat yang 
berkaitan tentang Ruwaibidhah dan solusinya dalam al-Qur’an. 
 







3. Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika 
ada, dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul karangan al-Suyuti 
atau merujuk ke kitab yang mu’tabar. 
4. Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema 
kajian tersebut dengan berpedomankan kepada kitab Mu’jam al-
Muhfaras li Alfaz al-Hadits. 
5. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema 
kajian, dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu’tabar. 
D. Teknik Analisa Data 
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan 
teknik analisis mendalam, prosedur yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema 
tersebut dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, 
yaitu dengan melihat kepada Asbabun Nuzulnya, jika ada, 
munasabahnya dengan ayat sebelum dan sesudahnya, serta konteks 
situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat itu diturunkan. 
2. Menganalisis keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik 
kajian dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan 
kaidah ushul tafsir dan ushul fiqh dan pendekatan konteks sosio-
historis. 
3. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama fiqh dalam 
masalah hukum ruwaibidhah serta mentarjih diantara berbagai 
pendapat menggunakan kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kaidah 
fiqh. 
4. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para 
mufasssir serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus 
permasalahan kontemporer. 








Adapun kesimpulan dalam penelitian ini berupa jawaban atas rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Penafisran ayat-ayat tentang fenomena Ruwaibidhah  
a. Surah An-Nahl : 116-117: Larangan bagi kaum muslimin untuk 
mengikuti jalan orang-orang musyrik yang menghalalkan dan 
mengharamkan sesuatu dengan kehendak mereka saja, yang mengada-
adakan kebohongan tentang hukum Allahهلالج لج. 
b. Surah Al-An’am : 144 : Orang yang lebih zhalim dan lebih sesat 
daripada pembohong yaitu mereka yang membuat-buat kebohongan 
atas nama Allahهلالج لج, mengatakan sesuatu tanpa dasar pengetahuan tentang 
Allahهلالج لج. 
c. Surah Al-Isra’ : 36 :Informasi bagi orang-orang yang melakukan 
kesaksian palsu terhadap Allahهلالج لج, mereka akan mempertanggung 
jawabkannya diakhirat kelak penglihatan, pendengaran, dan hati 
mereka. 
d. Surah Yusuf : 108 :Perintah untuk mengikuti jalannya rasulullahملسو هيلع هللا ىلص ( 
Agama ) mengajak kepada Allahهلالج لج dengan ilmu yang nyata datang dari 
Allahهلالج لج, agar tidak termasuk dari orang-orang musyrik. 
e. Surah Al-Ahzab : 72 :Allahهلالج لج memberikan amanah kepada siapapun 
yang mampu mengemban amanah tersebut akan diberikan pahala yang 
sangat besar pula, namun  langit,bumi dan gunung-gunung menolak 
mengemban amanah tersebut karna khawatir tidak amanah, kemudian 
amanah tersebut dipikul oleh manusia yang sangat zalim dan sangat 
bodoh. 
f. Surah Al-A’raf : 33 :Disini Allahهلالج لج mengharamkan segala bentuk 







ini haram yang semua itu hanya berdasar  pada pandangan dan hawa 
nafsu mereka. 
g. Surah Al-Baqarah : 168-169 :Sesungguhnya perbuatan mengada-ada 
dalam agama itu termasuk dalam langkah-langkah setan, dengan 
demikian Allah melarang kita untuk tidak mengikuti jalan tersebut 
yakni berkata tentang Allah tanpa landasan ilmu. 
 
2. Adapun fenomena Buzer yang terjadi pada masa sekarang ini telah banyak 
dijumpai pada orang-orang yang kapasitas ilmunya tidak memadai bahkan 
mereka berani berceramah atau ber  khutbah menyampaikan apa-apa yang 
mereka hanya sekedar tau dan tidak dikuasainya tentang perkara tersebut, 
tidak sedikit dari mereka yang menjadikan kesempatan itu sebagai ladang 
bagi kelangsungan hidup mereka. Banyak manusia dungu dan jahil dalam 
urusan agama dengan lancang berbicara dan berfatwa ditengah khalayak, bisa 
dibayangkan betapa besar kerusakan yang mereka perbuat kepada umat 
manusia ketika orang seperti mereka membicarakan sesuatu yang bukan 
kapasitasnya. “Fenomena yang terjadi hari ini contohnya, seseorang 
mengatakan, melakukan ibadah seperti demikian karna pertimbangan demi 
pertimbangan, dua puluh tahun kedepan diubah lagi caranya karena zaman 
sudah mulai modern jadi tidak cocok lagi dengan budaya dan zaman”. 
Begitulah seterusnya, padahal Islam datang satu warna Al-qur’an satu Nabi 
satu, dan islam yang dibawa oleh Nabi Muhamad ملسو هيلع هللا ىلص berlaku untuk semua 
kalangan manusia dan jin. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk dijadikan 
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan 
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas sebagai 







2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-
ajaran agama. 
3. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 
ayat-ayat yang mengajarkan tentang ruwaibidhah dalam kehidupan, agar 
masyarakat tidak memiliki persepsi berbeda-beda dan Islam lebih mudah 
dipahami. 
4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 
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